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Kandidasis merupakan infeksi oportunistik yang sangat 
umum pada orang yang terinfeksi HIV dan orang yang sistem 
kekebalan imun tubuhnya menurun. Infeksi ini disebabkan oleh 
sejenis jamur yang umum, yang disebut Kandida dan spesies 
kandidia yang terbanyak menyebabkan infeksi adalah Candisa 
albicans. Pada mulut, infeksi ini disebut thrush dan apabila 
menyebar lebih dalam pada tenggorokan disebut esophagitis dan 
gejala yang dapat dilihat dirasakan adalah gumpalan putih kecil 
seperti busa atau bercak putih dan apabila sudah menyebar ke 
esophagus, gejala yang dapat dirasakan adalah sakit tenggorokan, 
sulit menelan, mual dan hilang nafsu makan. Gejala pada vaginitis 
termasuk gatal, rasa terbakar dan keluar cairan kental putih. 
Kandidiasis juga dapat menyebar dan menimbulkan infeksi pada 
otak,jantung, sendi dan mata. Terapi kandidiasis dapat diberikan 
secara lokal maupun sistemik, terapi lokal diberikan sebagai line 
pertama jika pasien masih tidak membaik maka terjadi penggantian 
terapi dari lokal ke sistemik. Terapi sistemik yang masih digunakan 
sehingga sekarang adalah Flukonazol dimana Flukonazol merupakan 
obat antifungi generasi pertama dari golongan triazol sintesis dan 
agen fungistatik aktif terhadap Candida spp dan semakin resisten 
serta berpotensial menimbulkan interaksi dengan obat tertentu adalah 
faktor yang mendorong untuk melakukan penelitian terkait kasus 
HIV/AIDS dan studi penggunaan flukonazol di RSUD Dr. Saiful 
Anwar Malang. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mempelajari profil penggunaan 
antifungi Flukonazol terkait jenis, rute, dosis, data klinis, data 
laboratorium serta mengidentifikasi problema Flukonazol yang 
mungkin terjadi. Penelitian ini dilakukan secara observasional 
dengan rancangan deskriptif retrospektif dilaksanakan pada bulan 
April – Mei 2016. Berdasarkan hasil penelitian pada 33 RMK pasien 
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HIV/AIDS didapatkan 30 pasien yang sesuai dengan kriteria inklusi. 
Dari 30 orang tersebut diketahui bahwa mayoritas pasien yang 
terinfeksi HIV/AIDS adalah laki-laki (67%) pada rentang usia 30-39 
tahun (50%) dimana data yang diperoleh dapat mendukung laporan 
dari Kemenkes RI bahwa pola penularan HIV/AIDS pada rentang 
usia produktif ini cenderung menjalani kehidupan secara 
heteroseksual maupun homoseksual dan menggunakan narkoba 
injeksi. Jenis kandidiasis yang terbanyak ditemukan adalah 
kandidiasis oral (60%) dengan penampakan klinis bercak putih di 
mulut (17%) dimana kandidiasis oral merupakan infeksi oportunistik 
yang umum dialami oleh pasien HIV/AIDS pada saat penurunan 
sistem imun tubuh. Dosis yang digunakan beragam sesuai dengan 
jenis kandidiasis yang dialami oleh pasien. Dari penelitian ini 
diketahui sebanyak 14 pasien (47%) yang mendapatkan terapi 
tunggal Flukonazol, 15 pasien (50%) mendapatkan terapi kombinasi 
dan hanya 1 pasien (3%) mendapatkan penggantian terapi antifungi. 
Dosis tunggal terbanyak adalah 200mg secara intravenus pada 13 
pasien (52%) dosis penggantian terbanyak adalah 400mg secara 
intravenus sebagai loading dose diikuti dengan 200mg secara 
intravenus sebagai maintanace dose pada 8 pasien (32%) dimana 
tujuan loading dose diberikan adalah untuk konsentrasi obat yang 
diinginkan tercapai dengan cepat pada pasien. Dosis Flukonazol 
yang diberikan kepada pasien HIV/AIDS dengan kandidiasis di 
RSUD Saiful Anwar tidak melebihi dari 400mg sehari dan menurut 
Charlier et al, 2006, efek samping hanya terjadi apabila dosis 
melebihi dari 400 mg/hari. Dapat disimpulkan bahwa tanda klinis 
pasien seperti mual, muntah dan diare yang dialami oleh bukan dari 
efek samping terapi Flukonazol. Kondisi pasien semakin membaik 
dengan berkurangnya penampakan gejala klinis sepanjang pasien 
MRS tidak dituliskan pada rekam medik maka data respon pasien 
terhadap dosis yang diberikan tidak dapat dianalisa. Oleh karena itu, 
disarankan pencatatan RMK sebaiknya dilakukan secara lengkap dan 
jelas sehingga dapat memberikan informasi yang lebih akurat 
sebagai sarana, dokumentasi, edukasi dan peningkatan mutu 
pelayanan rumah sakit. Drug related problem (DRP) yang 
ditemukan pada penelitian ini adalah interaksi obat potensial 
Flukonazol dengan Omeprazol pada 13 pasien (48%), Rifampicin 
dan Efavirenz masing-masing 7 pasien (26%). Namun begitu, DRP 
aktual tidak dapat diidentifikasi karena adanya keterbatasan dalam 
rekam medik dan tidak disertakan oleh data yang mendukung, 
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sehingga sulit untuk memastikan adanya DRP aktual. Maka 
disarakan perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan metode 
prospektif, dimana dengan metode ini diharapkan data mengenai 
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Backgrounds: Candidiasis is a fungal infection caused by yeasts 
from the genus Candida, it is an opportunistic fungal species 
commonly colonizing human mucosal surfaces as a component of 
the normal micro flora. However, when host defences are weaken, C. 
albicans can proliferate causing an array on infections ranging from 
mucosal such as oral candidiasis to systemic infections that are often 
life threatening. Candidiasis is treated with antifungal medications, 
these include Fluconazole, the first generation of triazole and the 
emergence of Fluconazole-resistant strains is a significant problem.  
Objectives: To study and assess the usage of Fluconazole including 
the dosage, route of administration, frequency, duration associated 
with clinical, laboratory data and to identify the possibility of drug 
related problem. 
Methods: A retrospective observational study was conducted in 
HIV/AIDS patients with Candidiasis whom hospitalized at RSUD 
Dr. Saiful Anwar during a period of 1st April to 31st Mei 2014.   
Results and Conclusion: The findings of this study the total of 14 
patients (47%) received fluconazole monotherapy, 15 patients (50%) 
received combination therapy and only 1 patient (3%) had an 
exchange of antifungal therapy. The most prescribed single dosage 
of Fluconazole was 200mg intravenously in 13 patients (52%). 8 
patients (32%) were prescribed with 400mg as loading dose and 
followed by 200mg intravenously as maintenance dose. Drug related 
problems (DRPs) were not found in this study.  
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